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ABSTRAK 

PUTRI FADILAH, 17052162. Pelaksanaan Kegiatan Sosial Kemasyarakatan 

Oleh Ormas LDII di Kota Padang” Jurusan Ilmu Sosial Politik, Fakultas 

Ilmu Sosial, Universitas Negeri Padang.  

 Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan program-program Ormas 

LDII dalam pelaksanaan kegiatan sosial kemasyarakatan, untuk mendeskripsikan 

faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan sosial kemasyarakatan 

Ormas LDII, dan untuk mengetahui respon dari masyarakat terkait dengan 

pelaksanaan kegiatan sosial kemasyarakatn yang dilakukan oleh LDII.  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini adalah  Pengurus 

LDII Kota Padang, Lurah/RT/RW di lokasi sekretariat LDII, Jamaah LDII, 

Kesbangpol Sumatera barat, dan Masyarakat sekitar Sekretariat LDII. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan sosial 

kemasyarakatan oleh Ormas LDII di Kota Padang. Dimana pelaksanaan kegiatan 

sosial kemasyarakatan yang dilakukan Ormas LDII berjalan dengan baik dan 

lancar. Bentuk bentuk kegiatan tersebut antara lain gotong royong, khitan masal, 

mendukung selogan sumbar sadar vaksin, kegiatan olahraga, kegiatan 

penghijauan, pengajian, pembagian daging qurban dan pelatihan wawasan 

kebencanaan. Interaksi antara Ormas LDII dengan masyarakat LDII juga terjalin 

dengan baik, tetapi akibat minimnya sosialisasi dari kegiatan sosial 

kemasyarakatan yang dilakukan oleh ormas LDII Kota Padang masyarakat pun 

kurang merespon baik terhadap kegiatan sosial kemasyarakatan tersebut. Ormas 

LDII juga berinterkasi baik dengan pemerintah, bahkan Ormas LDII sering 

diundang dan mengundang pihak-pihak yang ada di pemerintahan. 

Kata Kunci : LDII, Organisasi Keislaman, Kegiatan Sosial Kemasyarakatan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Lembaga Dakwah Islam Indonesia (selanjutnya disebut LDII) merupakan 

sebuah organisasi kemasyarakatan yang berkembang pesat pada saat ini, LDII 

merupakan singkatan dari Lembaga Dakwah Islam Indonesia. Sesuai dengan 

visi, misi, tugas pokok dan fungsinya, LDII mempunyai tujuan untuk 

meningkatkan kualitas peradaban, hidup, harkat dan martabat kehidupan 

bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta turut serta dalam pembangunan 

manusia Indonesia seutuhnya yang dilandasi oleh keimanan dan ketakwaan 

kepada Tuhan Yang Maha Esa guna terwujudnya masyarakat madani yang 

demokratis dan berkeadilan sosial berdasarkan Pancasila, yang diridhoi Allah 

Subhanahu Wa Ta'ala. LDII adalah organisasi yang mempunyai banyak 

kegiatan. Diantaranya membangun masjid, pondok-pondok pesantren, 

mengadakan group-group pengajian, penataan kader-kader serta aktif terjun ke 

bidang pendidikan dan berbagai kegiatan sosial.  

LDII memiliki pengurus ditingkat pusat, provinsi, kabupaten, kecamatan, 

dan desa/kelurahan. Seperti halnya di Sumatera Barat, LDII ditingkat provinsi 

disingkat menjadi DPW. DPW LDII Sumatera Barat memiliki Sekretariat 

beralamat di Jalan Bakti ABRI RT 2/RW 5 Kelurahan Koto Panjang Ikua 

Koto, Kecamatan Koto Tangah, Kota Padang, Sumatera Barat. Berbagai 

macam kegiatan yang dilakukan oleh LDII Sumatera Barat seperti audiensi ke 

lembaga-lembaga pemerintahan, melakukan berbagai macam kegiatan sosial 
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dan masih banyak lagi. Tujuan utama dari setiap kegiatan yang dilakukan oleh 

LDII Sumatera Barat adalah untuk memupuk rasa ukhuwah islamiyah pada 

masyarakat Sumatera Barat. 

Kemudian di tingkat kota dan provinsi disingkat DPD. DPD LDII Kota 

Padang beralamatkan di Jalan Tenggiri Nomor 10 Ulak Karang Selatan Kota 

Padang, Sumatera Barat. Berbagai macam kegiatan dilakukan di Kota Padang 

seperti kegiatan di bulan suci ramadhan yaitu berbagi takjil pada masyarakat 

dan menggelar webinar pranikah. Berbagai macam kegiatan lainnya yang 

dilakukan oleh LDII Kota Padang seperti pemilihan dai cilik yang dilakukan 

di Kota Padang pada tahun 2015. Kegiatan-kegiatan tersebut bertujuan untuk 

menunjukkan eksistensi LDII Kota Padang ada di tengah-tengah masyarakat. 

Tujuan pendirian ormas sebetulnya adalah untuk menjaga norma, etika, 

nilai, dan persatuan bangsa. Sehingga, norma dituntut untuk harus tetap 

sejalan dengan tujuan berdirinya negara Indonesia. LDII adalah ormas yang 

berideologi religious professional, artinya LDII merupakan organisasi yang 

menjunjung nilai-nilai keagamaan yang kuat yang bergerak dalam bidang 

dakwah dan mengaplikasikan ajaran islam sesuai dengan Al-Quran dan 

Hadist. 

Berbagai macam kegiatan sosial kemasyarakatan telah dilaksanakan oleh 

Ormas LDII dalam upaya melaksanakan tugas fungsi LDII sebagai organisasi 

masyarakat. Saat terjadi bencana gempa bumi di Kota Padang pada tahun 

2009 Ormas LDII kurang berpartisipasi secara langsung pada masyarakat 

yang terdampak bencana gempa bumi. Berbeda ketika wabah covid-19 
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melanda dunia Ormas LDII terlihat ikut berpasrtisipasi dalam memutus rantai 

penyebaran wabah covid-19 di Indonesia terutama di Kota Padang. Kegiatan 

yang dilakukan oleh Ormas LDII Kota Padang diantaranya berbagi masker 

dan penyemprotan cairan disinfektan. Program program ini merupakan 

kegiatan sosial kemasyarakatan yang dilakukan oleh ormas LDII pada masa 

pandemi covid 19. Kegiatan tersebut dilakukan untuk menghimbau 

masyarakat agar patuh pada aturan pemerintah serta menjadi salah satu 

kampanye dari pemutusan mata rantai covid 19. Kegiatan ini berjalan efektif 

hanya sekedar untuk kampanye pemutusan mata rantai covid 19. Ormas LDII 

belum optimal dalam membantu masyarakat yang terdampak ekonomi nya 

karena pandemi covid 19. Nyatanya dari hasil wawancara masyarakat tidak 

pernah mendapatkan bantuan apapun kecuali pada saat pembagian daging 

qurban. Kemudian sosialisasi kegiatan sosial kemasyarakatan oleh LDII 

melalui situs web side LDII dan Channel YouTube LDII Sumbar belum 

berjalan efektif karena di channel YouTube jumlah subscribe nya hanya 250 

orang serta jumlah penonton setiap video yang di uploud hanya 100 orang. 

Serta belum mengerti nya masyarakat dengan link website LDII. Sehingga 

promosi kegiatan sosial kemasyarakatan LDII melalui jalur digital tidak 

berjalan efektif. 

Berdasarkan keterangan dari masyarakat disekitar sekretariat LDII Kota 

Padang, masyarakat menyambut baik kehadiran LDII, serta LDII juga selalu 

terbuka kepada masyarakat sekitar dan juga LDII Kota Padang 

memperbolehkan masyarakat sekitar untuk solat dimasjid LDII yang terletak 
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di Kelurahan Ulak Karang Selatan. LDII juga membuka masyarakat untuk 

mengikuti kegiatan yang mereka adakan tetapi LDII tidak mengajak 

masyarakat secara resmi, sehingga partisipasi masyarakat terhadap kegiatan 

LDII sangat rendah. Hal ini menyebabkan hubungan sosial masyarakat antara 

LDII dan masyarakat sekitar masih rendah. 

Menurut penelitian yang dilakukan Novi Setiawatri dan Aceng Kosasih 

(2019) Metode pembiasaan dilakukan melalui kegiatan sosial kemasyarakatan 

seperti kegiatan gotong royong dalam membangun tempat ibadah, perbaikan 

rumah warga, serta pembuatan parit dan jalan bakti sosial atau memberi 

sumbangan ketika ada bencana alam atau musibah. Hal ini untuk membangun 

rasa persaudaraan dikalangan masyarakat. Artinya kegiatan sosial apabila 

dilakukan secara berkesinambungan akan menimbulkan rasa persaudaraan 

yang kuat. 

Kemudian temuan yang ditulis oleh Eka Agustina dkk (2019) Para santri 

merespon positif dengan selalu mengikuti jadwal kegiatan dengan rutin. Selain 

itu mereka juga sangat antusias mengikuti kegiatan ini meskipun mengalami 

kesulitan dalam menggunakan bahasa Inggrisnya. Bentuk kegiatan sosial 

kemasyarakatan yang dilakukan adalah pendampingan belajar bahasa Inggris 

yang dilakukan oleh dosen kepada siswa dan siswi SMP dan SMA. Kegiatan 

sosial ini dilakukan dengan tujuan untuk membantu masyarakat agar memiliki 

keahlian dalam berbahasa inggris. 

Menurut Friska Realita, Agnes Widanti, dan Daniel Budi Wibowo (2016) 

Dalam pelaksaannya kegiatan sosial yang berbentuk bakti sosial kesehatan di 
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Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang belum terdapat peraturan 

pelaksanaan tindakan kedokteran yang dibakukan, sehingga belum semua 

dokter yang melaksanaan bakti sosial kesehatan memberikan persetujuan 

tindakan medis ini bisa dilihat dari sembilan responden hanya lima responden 

yang melakukan persetujuan tindakan medis, 1 responden kadang memberikan 

persetujuan tindakan medis dan 3 responden tidak memberikan persetujuan 

tindakan medis sebelum melakukan tindakan kedokteran. Dapat disimpulkan 

bahwa dokter harus berupaya semaksimal mungkin dalam menyembuhkan dan 

menyelamatkan pasien. 

Menurut Wahyu Gunawan, Dianne Amor Kusuma (2020) Sasaran 

kegiatan ini adalah memberikan bantuan kepada masyarakat terdampak 

Covid-19 di desa-desa sekitar kampus Unpad Jatinangor guna meringankan 

beban mereka. Dengan diadakannya kegiatan ini diharapkan masalah yang 

dihadapi masyarakat di desa-desa sekitar kampus Unpad Jatinangor dalam 

memenuhi kebutuhan bahan makanan dapat sedikit teratasi. Dan agar kegiatan 

ini tetap terjaga keberlanjutannya. Dapat disimpulkan bahwa masyarakat 

memerlukan uluran tangan dari para suka relawan ketika masa sulit seperti 

sekarang ini. 

Wahyu Djoko Sulistyo (2019) Skema pembelajaran sebelum melakukan 

kegiatan sosial dalam penelitian ini terbagi ke dalam tiga tahap. Tahap 

pertama adalah orientasi pembelajaran dan perencanaan kegitan yang 

bertujuan untuk menyusun rencana program yang akan dilaksanakan. Dalam 

kegiatan ini ditentukan oleh studi literasi mahasiswa dan kegiatan survei awal 
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mereka ke lapangan. Kegiatan kedua adalah pelaksanaan. Pada tahap ini 

masing-masing tim yang terdiri dari 19 rencana kegiatan lapangan 

merealisasikan program mereka. Masing-masing tim terjuan kelapangan dan 

menjadi bagian dari masyarakat sasaran. Tahap ketiga adalah refleksi dan 

evaluasi, pada tahap ini bersama-sama dengan tim lain merefleksikan kegiatan 

sosial mereka. Pada kegiatan evaluasi, mahasiswa anggota masing-masing tim 

mengisi angket yang berisi item soal untuk menjawab indikator kepekaan 

sosial. 

Radian Atho’ Al-Faruqi dkk (2020) Kegiatan sosial kemasyarakatan yang 

dilakukan oleh mahasiswa KKN-T UNIBA SURAKARTA yang dilakukan di 

desa Jambeyan Kecamatan Sambirejo kabupaten Sragen tentang Kegiatan 

Bakti Sosial untuk membantu Ekonomi pada Era normal baru dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan bakti sosial dengan membagikan sembako 

kepada 16 lansia yang ada di desa Jambeyan Kecamatan Sambirejo kabupaten 

Sragen dapat sedikit membantu ekonomi lansia yang ada diwilayah tersebut 

Menurut Bayu Adi Laksono (2019) Tujuan lembaga sosial dan 

Pendidikan “Harapan Bajulmati” dibentuk adalah meningkatkan pengetahuan 

masyarakat dengan harapan kesadaran masyarakat dapat menjadi modal utama 

dalam menciptakan kehidupan masyarakat Bajulmati yang berdaya dalam 

bidang ekonomi, sosial maupun pendidikan. Dapat disimpulkan bahwa 

kehadiran Lembaga sosial, Ormas, dan LSM dibutuhkan oleh masyarakat 

untuk meningkatkan taraf kehidupan. 
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Dari beberapa penelitian terdahulu dapat disimpulkan bahwa kegiatan 

sosial kemasyarakatan seperti kegiatan gotong royong dalam membangun 

tempat ibadah, perbaikan rumah warga, serta pembuatan parit dan jalan bakti 

sosial atau memberi sumbangan ketika ada bencana alam atau musibah. 

Lembaga Dakwah Islam Indonesia adalah organisasi masyarakat yang 

bertujuan untuk memberikan pelajaran keagamaan baik secara kelompok, 

maupun organisasi senantiasa memperbaiki hubungan kepada sesama 

manusia, dan senantiasa peduli terhadap lingkungan sosial. Lembaga Dakwah 

Islam Indonesia juga merupakan organisasi masyarakat islam yang memiliki 

tujuan untuk berdakwah dan meningkatkan kualitas hidup masyarakat dalam 

kehidupan berbangsa dan bernegara. 

 Berangkat dari berbagai pemasalahan dan data yang telah dikemukakan, 

Maka dari itu peneliti akan melakukan sebuah penelitian terkait dengan peran 

ormas terutama LDII dalam membina hubugan sosial masyarakat yang 

penelitian ini diberi judul ”PELAKSANAAN KEGIATAN SOSIAL 

KEMASYARAKATAN OLEH ORMAS LDII  DI KOTA PADANG” 

B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasi masalah-

masalah sebagai berikut : 

1. Kurangnya keterlibatan secara aktif dan nyata Ormas LDII ketika 

terjadi bencana alam 

2. Kegiatan berbagi masker hanya dilakukan tidak dilakukan secara 

berkesinambungan 



8 

 

 

 

3. Kegiatan sosial yang dilakukan oleh ormas LDII belum dirasakan 

secara optimal oleh masyarakat yang terdampak ekomominya 

akibat pandemi 

4. Kurangnya sosialisasi humas LDII di dunia digital dikarenakan 

minimnya jumlah pengikut di channel youtube dan masih 

sedikitnya publikasi program di webside LDII. 

C. Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah 

dikemukakan diatas, maka pembatasan masalah dalam penelitian ini adalah 

untuk melihat bagaimana pelaksanaan kegiatan sosial kemasyarakatan yang 

dilakukan ormas LDII di Kota Padang. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, dapat disusun rumusan masalah 

yang akan di gunakan untuk memandu penelitian, dirumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut. 

1. Bagaimana bentuk kegiatan sosial kemasyarakatan yang dilakukan oleh 

Ormas LDII di Kota Padang? 

2. Apa faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan kegiatan sosial 

kemasyarakatan Ormas LDII di Kota Padang ? 

3. Bagaimana respon masyarakat terhadap pelaksanaan kegiatan sosial 

kemasyarakatan oleh Ormas LDII? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan bentuk-bentuk kegiatan sosial kemasyarakatan 

yang dilakukan Ormas LDII. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaan 

kegiatan sosial kemasyarakatan Ormas LDII. 

3. Untuk mengetahui respon dari masyarakat terkait dengan pelaksanaan 

kegiatan sosial kemasyarakatan yang dilakukan oleh LDII. 

F. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini melahirkan berbagai macam manfaat. Sehingga, 

manfaat penelitian ini dideskripsikan sebagai berikut. 

1. Secara Teoritis 

Secara teoritis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai wacana ilmiah 

dalam rangka memperkuat teori kegiatan sosial kemasyarakatan pada 

disiplin ilmu sosiologi. 

2. Secara Praktis  

Secara Praktis, penelitian ini bermanfaat : 

a. Bagi ormas (Organisasi Masyarakat) 

Penelitian ini bermanfaat bagi ormas untuk memperbaiki kinerja 

ormas, karena dalam penelitian ini membahas tentang peran atau tugas 

yang harus dilakukan oleh ormas, upaya-upaya yang dilakukan, dan 

solusi untuk mengurangi dampak yang ada.  
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b. Bagi Pemerintahan 

Penelitian ini bermanfaat sebagai bahan pemberi informasi kepada 

pemerintah terkait dengan proses penjalanan program kerja dari ormas 

yang akan diteliti, serta dapat dijadikan tolak ukur bagi pemerintah 

apakah ormas menjalankan tugas dan fungsinya dengan baik atau 

malah sebaliknya. 

c. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini bermanfaat bagi masyarakat untuk mengajak 

masyarakat untuk ikut serta menjaga hubungan antar masyarakat 

sehingga dapat terciptanya ketertiban yang ada ditengah masyarakat.
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan temuan khusus dan pembahasan dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut.  

1. Kegiatan sosial kemasyarakatan yang dilakukan oleh Ormas LDII Kota 

Padang antara lain diantaranya adalah gotong royong, khitan masal, 

mendukung slogan “Sumbar sadar vaksin”, kegiatan olahraga, kegiatan 

penghijauan, pengajian, pembagian daging qurban, dan pelatihan 

wawasan kebencanaan. Kegiatan kegiatan tersebut dilakukan atas dasar 

kepedulian Ormas LDII Kota Padang dalam membantu dan menjaga 

hubungan sosial kemasyarakatan dengan masyarakat Kota Padang. 

2. Fakta yang menunjukkan bahwa Ormas LDII mendapatkan dukungan 

dari jamaah, anggota dan simpatisan LDII Kota Padang. Jamaah dan 

simpatisan mendukung secara penuh setiap kegiatan sosial 

kemayarakatan yang dilakukan oleh Ormas LDII Kota Padang. 

3. Sumber dana Ormas LDII Kota Padang yaitu sehingga sumber dana 

Ormas LDII ini hanya berasal dari pada donator, dana hibah, kas Ormas 

LDII Kota Padang, dan sumbangan dari para anggota 

4. LDII Kota Padang juga tak hanya melibatkan masyarakat saja tetapi juga 

aparat pemerintah dan para tokoh masyarakat yang dianggap 

berpengaruh di Kota Padang. 
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5. Dalam melakukan kegiatan sosial kemasyarakatan, mualaf juga 

diperbolehkan untuk mengikuti kegiatan sosial kemasyarakatan yang 

dilakukan oleh LDII Kota Padang 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka penelitian memiliki 

saran yang berkenaan dengan pelaksanaan kegiatan sosial kemasyarakatan oleh 

Ormas LDII Kota Padang yaitu: 

1. Diharapkan agar Ormas LDII Kota Padang agar lebih terbuka dan 

intensif bersosialisasi pada masyarakat sekitar dan masyarakat Kota 

Padang umumnya  

2. Bagi peneliti diharapkan agar melakukan penelitian yang berfokus pada 

kegiatan dakwah dan dampak pengajian yang dilakukan oleh LDII. 
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